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Abstrak−Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang keamanan rumah. Salah satu inovasi dalam sistem keamanan rumah adalah penerapan teknologi Internet of Things (IoT) yang 

memanfaatkan sensor PIR (Passive Infrared) untuk mendeteksi keberadaan manusia di dalam ruangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem keamanan rumah berbasis IoT menggunakan Node MCU ESP8266 V.3 sebagai 

mikrokontroler dan sensor PIR sebagai pendeteksi gerakan. Saat ini sering terjadi pencurian pada ruma terutam bila kondisi rumah 

sedang kosong. Hal ini dapat menyebabakan keruggian bagi pemilik rumah. Untuk itu perlu adanya  system yang  memungkinkan 

pengguna untuk memantau kondisi rumah mereka. System ini dapat di gunakan secara real-time melalui Websever di perangkat 

smartphone, yang terhubung dengan jaringan internet. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pemilik rumah dapat dengan cepat 

mendapatkan notifikasi ketika ada aktivitas mencurigakan di dalam rumah, terutama ketika rumah dalam keadaan kosong. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan  teknologi keamanan berbasis IoT yang lebih efektif dan 

efisien. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem keamanan rumah yang dibangun mampu berfungsi dengan baik, 

memberikan notifikasi secara real-time, serta meningkatkan keamanan rumah secara keseluruhan. Berdasrkan hasil uji dengan beberapa 

provider seperti Indosat,3 (Three) dan telkomsel di peroleh hasil yaitu : jika jarak sensor dengan objek berkisar antara 0 sampai 5 

meeter maka sensor akan membaca dna memberikan sinyal "Ada Gerkan", namun apabila jarang sensor dari objek berkisar 6 sampai 

10 meter maka sensor tidak dapt membaca adanya Gerakan. 

Kata Kunci: Internet of Things; Keamanan Rumah; Node MCU ESP8266 V.3; Sensor PIR; Webserver. 

Abstract−The rapid development of technology has had a significant impact on various aspects of life, including in the field of home 

security. One of the innovations in home security systems is the application of Internet of Things (IoT) technology that utilizes PIR 

(Passive Infrared) sensors to detect human presence in the room. This research aims to design and implement an IoT-based home 

security system using Node MCU ESP8266 V.3 as a microcontroller and PIR sensor as a motion detector. Currently, theft often occurs 

in homes especially when the house is empty. This can cause hassle for homeowners. For this reason, it is necessary to have a system 

that allows users to monitor the condition of their homes. This system can be used in real-time via Websever on a smartphone device, 

which is connected to the internet network. With this system, it is expected that homeowners can quickly get notifications when there 

is suspicious activity in the house, especially when the house is empty. This research is also expected to contribute to the development 

of IoT-based security technology that is more effective and efficient. The results of this research show that the home security system 

built is able to function properly, provide real-time notifications, and improve overall home security. Based on the test results with 

several providers such as Indosat, 3 (Three) and Telkomsel, the results obtained are: if the distance between the sensor and the object 

ranges from 1 to 5 meters, the sensor will read and give a signal “There is Movement”, but if the sensor is rare from the object ranging 

from 6 to 10 meters, the sensor cannot read the movement. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini yang semakin pesat dan mempengaruhi berbagai bidang Industri. 

Infrastuktur teknologi sistem keamanan rumah berbasis IoT dengan menggunakan sensor PIR (Passive Infrared) 

merupakan solusi modern yang memanfaatkan teknologi sensor untuk mendeteksi gerakan manusia dalam ruangan. 
Denganinfrastrukturini, penggunadapatmemantau dan mengontrol keamanan rumah mereka dari jarak jauh dengan lebih 

efektif menggunakan teknologi sensor PIR dan konektivitas IoT. IoT digunakan untuk membangun dunia yang saling 

terhubung secara komprehensif. Perkembangan IoT membuat gaya hidup masyarakat terus meningkat, yang pada 

akhirnya mendorong kemajuan masyarakat. Dengan kemajuan Internet of Things belum secepat yang diharapkan.  

Banyak masalah yang menghambat pertumbuhan IoT, termasuk masalah keamanan Internet of Things seperti 

deteksi anomali, deteksi malware, control akses, dan botnet. Ada juga aspek-aspek seperti stabilitas aplikasi IoT, 

pengelolaan perangkat IoT, dan rekomendasi layanan IoT, yang semuanya perlu di implementasikan dan diselesaikan 

sesegera mungkin. Internet of Things mempengaruhi inovasi dan perkembangan teknologi di berbagai bidang. Industri 

seperti industri, transportasi, perawatan medis, jaringan listrik, dan peralatan rumah tangga telah menjadi otomatis dan 

cerdas dengan perkembangan teknologi IoT[1]–[3].  

Namun, terdapat permasalahan unik dan hambatan pembangunan di berbagai bidang, dan solusi yang ada lambat 

laun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu teknologi yang mampu memberikan informasi tentang 

keadaan rumah secara real time sangatlah diperlukan, salah satu teknologi yang dapat mendukung pengiriman notifikasi 

secara langsung dan jarak jauh adalah Internet Of Things (IoT).  

Dengan teknologi ini dapat memanfaatkan jaringan internet untuk menghubungkan kondisi rumah dengan 

pemiliknya melalui sebuah aplikasi pada perangkat smartphone. Menerapkan sistem IOT “Internet Of Things” di rumah 

atau perkantoran, perangkat- perangkat listrik akan dapat bekerja secara otomatis sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Internet of Things (IoT) merupakan suatu teknologi dimana beberapa perangkat elektronik dapat terhubung dan 
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berkomunikasi melalui internet yang membuat mereka dapat mengirim dan menerima data secara real time. Agar ketika 

,terdapat suatu kejadian yang berhubungan dengan keamanan rumah, dapat diketahui dengan cepat oleh  pemilik rumah. 

Pada penelitian akan dilakukan pembuatan prototype sistem keamanan menggunakan teknologi Internet Of Things (IoT) 

dengan Node MCU ESP8266 V.3 sebagai mikrokontroler dan sensor PIR sebagai pedeteksi manusia. Sistem Keamanan 

Rumah adalah yang dapat memberikan kenyamanan, dan keamanan bagi penggunanya [4][5].  

Sensor Passive Infrared Receiver (PIR) merupakan sebuah sensor yang biasa digunakan untuk mendeteksi 

keberadaan manusia. Proses kerja sensor ini dilakukan dengan mendeteksi adanya radiasi panas tubuh manusia yang dapat 

diubah menjadi tegangan, Sensor Passive Infrared Receiver (PIR) sangat tepat digunakan untuk membuat suatu sistem 

pemantauan ruang jarak jauh yang dapat dimanfaatkan pemilik rumah tanpa harus takut meninggalkan rumahnya, sensor 

Passive Infrared Receiver (PIR) merupakan sebuah sensor yang biasa digunakan untuk mendeteksi keberadaan manusia 

[6]. Selain sensor PIR, Buzzer adalah sebuah elektronika yang berfungsi mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. 

Pada dasarnya cara kerja buzzer hamper sama dengan loud speaker, Buzzer terdiri dari kumparan yang terpasang pada 

diafragma [7]. Permasalahan yang di hadapi pada penelitian adalah sering terjadinya pencurian pada rumah sehingga 

perlu adanya keamanan tambahan yang dapat di pantau oleh si pemiliki rumah.  

Penelitian terkait yang pernah di lakukan oleh Jimmi Hendrik dkk, tentang perancangan sistem informasi penjualan 

berbasis web dimana penelitian ini membuat sistem infomasi penjualan web dengan frameworks codeigniter. 

Permasalahan yang di hadapi oleh toko adalah penjualan dan pemasaran masih dilakukan secara konvensional dengan 

konsumen harus mengirim pesanan via email sehingga bisnis tak kompetitif. Tujuan penelitiannya membuat Sistem 

Informasi penjualan berbasis web untuk toko mandiri 88 serta memudahkan transaksi penjualan dan informasi produk 

furniture [8]. Penelitian kedua James Ronald Tambunan dkk, dimana penelitian ini  menggunakan mikrokontroler sebagai 

sistem keamanan rumah yang dapat minimalkan ancaman. Rumah dilengkapi sistem otomatis kontrol gerak, suhu, 

keamanan, dsb.  

Smart Home memungkinkan monitoring dari jarak jauh menggunakan smartphone. Sistem keamanan dapat 

mencegah bahaya dan memberikan peringatan cepat melalui smartphone android. Menggunakan bahasa pemograman 

Phyton dan Java untuk Raspberry Pi dan Android Studio. Sistem otomatis diharapkan dapat melakukan pengawasan di 

rumah, mencegah hal yang tidak diinginkan, membantu meringankan pekerjaan dan memberikan rasa aman dari bahaya 

bagi keluarga yang disayangi [9].  

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Rozali Toyib dimana  penelitianya mengenai penggunaan sensor PIR untuk 

mendeteksi gerak berbasis short message service gateway. Tujuan penelitian ini untuk memantau rumah yang 

ditinggalkan bila ada gangguan kejahatan atau tindak kejahatan dari orang yang  tidak dikenal.  Cara kerjanya adalah bila 

ada gerakan yang mencurigakan makan akan di kirim sinyal yang di ubah menjadi pesan atau massage gateway[10]. 

Penelitian keempat yang di lakukan oleh  Ari Purnama dan Sunarsan Sitohang dimana penelitiannya tentang keamanan 

rumaha berbasis IoT. Memanfaaatkan ESP32 yang sudah di lengkapi pengontrol jarak jauh dan saat di lakukan uji coba 

telah berjalan lancar [11].  

Penelitian Fitria Ratnasari, Prahenusa Wahyu Ciptadi dan R. hafid Hardyanto yaitu kemanan rumah dengan 

berbasis IoT menggunakan mikrokontroler dan telegram sebagai notifikasi yang dapat berguna bagi orang - orang yang 

sering mengalami pencurian rumah. Sistem sistem keamanan rumah keamanan dirancang yang dirancang untuk 

mendeteksi aktivitas di dalam rumah menggunakan sensor PIR. Saat gerakan terdeteksi oleh sensor PIR, kamera Esp32 

akan merekamnya dan mengirimkan pemberitahuan kepada pengguna melalui aplikasi Telegram. Untuk mendeteksi 

aktivitas di dalam rumah menggunakan sensor PIR. Ketika ada gerakan yang terdeteksi oleh sensor PIR, kamera Esp32 

akan merekamnya dan mengirimkan notifikasi kepengguna melalui aplikasi Telegram [12]. Tujuan penelitia ini adalah 

untuk membuat system keamanan rumaha menajdi lebih praktis dan dapat di pantau dri jarak jauh.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep yang dapat memperluas konektivitas yang terhubung dengan jaringan 

global, Penelitian ini bertujuan untuk membangun perangkat kendali yang memanfaatkan teknologi jaringan internet 

dengan menghubungkan sebuah perangkat melalui sistem pada perangkat seluler [13]–[16]. 

2.2 Sensor PIR 

Sensor Passive Infrared Receiver (PIR) merupakan sebuah sensor yang biasa digunakan untuk mendeteksi keberadaan 

manusia. Proses kerja sensor ini dilakukan dengan mendeteksi adanya radiasi panas tubuh manusia yang dapat diubah 

menjadi tegangan,Sensor Passive Infrared Receiver (PIR) sangat tepat digunakan untuk membuat suatu sistem 

pemantauan ruang jarak jauh yang dapat dimahnfaatkan pemilik rumah tanpa harus takut meninggalkan rumahnya. Sensor 

Passive Infrared Receiver (PIR) merupakan sebuah sensor yang biasa digunakan untuk mendeteksi keberadaan manusia 

[17][18].  
Sensor Passive Infrared Receiver (PIR) dapat mendeteksi keberadaan manusia melalui radiasi panas tubuh. Cocok 

digunakan sebagai sistem pemantauan ruang jarak jauh tanpa meninggalkan rumah.  Sensor dapat dilihat pada gambar 1 

berikut ini: 
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Gambar 1. Sensor Passive Infrared Receiver 

2.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini berisikan proses penelitian dari awal sampai akhir. Proses ini dilakukan secara bertahap dari tahap 

perumusan masalah sampai dengan perbaikan dari system yang akan dibuat. Adapun tahapan tersebut dapat dilihat pada 

gambar 2 dibawah ini: 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

Tahapan yang di lakukan pertama kali adalah pengumpulan data, proses ini dilakukan dengan mengumpulakn 

informasi dari rumah-rumah yang pernah menjadi korban pencurian. Proses selanjutnny adalah dengan melakukan 

Analisa kebutuhan. Proses selanjutnya dengan mendesaian pernagkat lunak dna perangkat keras, setela proses selesia di 

lakukan proses pengujian.  

2.4  Buzzer  

Buzzer adalah sebuah elektronika yang berfungsi mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya cara 

kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, Buzzer terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma [4][19]. 

Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat yang 

dapat dan Buzzer dapat  dilihat pada gambar 3 dibawah  ini: 

 

Gambar 3. Buzzer 

2.5 LED 

LED adalah lampu dengan warna rendering, dan ditemukan bahwa LED tidak sebagus lampu halogen. Perilaku terbaik 

dalam pemonitoran color rendering, tentu saja, adalah cahaya matahari, yang memiliki indeks 100 Ra. Indeks yang sama 

juga dimiliki lampu halogen. Rata-rata indeks color rendering dari LED masih di bawah 80 Ra [11][20]. Artinya, lampu 

START 

Pengumpulan Data 

Analisa Kebutuhan 

Desain 

 Desain Perangkat Lunak 

  Desain Perangkat Keras  

 

Pengujian Sistem 
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LED belum mampu “menerangi” warna dalam cahaya sebagaimana sepatutnya warna asalnya. Spektrum color LED 

dislokasi dan disintesis,dan cahaya yang dihasilkan terasa tidak natural yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:  

 

Gambar 4. LED 

2.6 Peracangan Sistem 

Perancangan merupakan tahapan yang sangat penting dalam pembuatan alat, karena dengan menganalisa komponen yang 

digunakan maka alat yang dibuat dapat bekerja secara maksimal seperti yang diharapkan.  

Komponen yang digunakan dalam pembuatan sistem keamanan ini antara lain kontroler berupa Node MCU 

ESP8266 V.3 sebagai sistem pengolah intruksi yang akan dikirim ke Webserver dengan memanfaatkan koneksi internet 

(Wi-Fi). Perancangan system ini berdasarkan diagram blok yang dapat dilihat pada pada gambar 5 dibwah ini: 

 

Gambar 5. Diagram Blok Sistem 

Sistem ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu input, process, output. Pada bagian input terdapat sensor PIR yang 

merupakan masukan untuk Node MCU ESP8266 V.3. Sensor PIR digunakan untuk menangkap pancaran infra merah. 

Dibagian process terdiri dari tiga bagian yaitu mikrokontroler Node MCU ESP8266 V.3,Wi-Fi Router, Blynk Server. 

Pada Node MCU ESP8266 V.3 di gunakan untuk mengolah data danmemprosesdatayangmasuk dari blok masukan (input) 

dan diproses lalu dikirmkan perintah keblok keluaran (output), Wi-Fi Router untuk memberikan koneksi internetagar 

NodeMCU ESP8266 V.3 bisa terkoneksi dengan Webserver.  

Pada bagian output terdiri dari 2 bagian yaitu buzzer, LED, dan Webserver. Buzzer berfungsi untuk mengubah 

sinyal listrik menjadi getaran suara/bunyi, LED berfungsi untuk penanda kondisi apakah nyala atau mati dan Webserver 

berfungsi untuk menerima notifikasi alarm. 

2.7 Rancangan Hardware 

Rancangan hardware menjelaskan bagaimana setiap perangkat keras saling terhubung melalui pin yang dimiliki 

perangkat. Blok diagram dari hardware dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini: 

 

Gambar 6.  Diagram Blok Hardware 

2.8 Rancangan Perangkat Lunak (Software) 

Pada perancangan software atau perangkat lunak ini akan membahas rancangan keseluruhan sistem yang dibuat dan dapat 
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dilihat pada gambar  7  dibawah ini. flowchart tersebut ada   pada saat system memulaikan melakukan inisialisasi koneksi 

pada NodeMCU ESP8266 V.3, sensor PIR, buzzer dan pin mode I/O.  

Setelah proses inisialisasi selesai lalu koneksikan dengan wifi yang disediakan saat proses koneksi pilih SSID 

yang akan digunakan lalu masukkan password yang sudah dibuat. Setelah itu masukkan username dan autentikasi token 

untuk akses ke Webserver. 

 

Gambar 7.  Flowchart KeseluruhanSistem 

2.9 Rancangan User Interface 

Rancangan User Interface digunakan untuk menerima notifikasi dari Node MCU ESP 8266 V.3 dan Sensor PIR. Pada 

tampilan dibawah kotak notifikasi yang akan membuat user mengetahui keadaan di dalam rumah dan dapat dilihat pada 

gambar 8 dibawah ini: 

 

Gambar 8.  User Interface Webserver 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pembuatan prototype ini dapat direalisasikan. Sehingga tercipta suatu alat untuk 

mempermudah pekerjaan manusia khusunya dalam proses pemantauan keamanan rumah ketika  berpergian. Hasil 

pengujian yang dilakukan dapat  dilihat pada Tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Pengujian Alat    

Jarak(m) LED Merah Sensor PIR LED Hijau Buzzer Webserver 

1 OFF Terdeteksi ON Bunyi Ada Gerakan 
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Jarak(m) LED Merah Sensor PIR LED Hijau Buzzer Webserver 

2 OFF Terdeteksi ON Bunyi Ada Gerakan 

3 OFF Terdeteksi ON Bunyi Ada Gerakan 

4 OFF Terdeteksi ON Bunyi Ada Gerakan 

5 OFF Terdeteksi ON Bunyi Ada Gerakan 

6 ON Terdeteksi OFF Tidak Bunyi Tidak Ada Gerakan 

7 ON Terdeteksi OFF Tidak Bunyi Tidak Ada Gerakan 

8 ON Terdeteksi OFF Tidak Bunyi Tidak Ada Gerakan 

9 ON Terdeteksi OFF Tidak Bunyi Tidak Ada Gerakan 

10 ON Terdeteksi OFF Tidak Bunyi Tidak Ada Gerakan 

Tabel 1 diatas merupakan tabel hasil percobaan ketika sensor PIR mendeteksi adannya gerakan. Bisa dilihat bahwa 

sensor PIR dapat mendeteksi pergerakan pada jarak dari 0 sampai 5 meter dan mengirimkan tampilan Ada Gerakan pada 

Webserver. Jika lebih dari 5 meter maka pergerakan tidak terdeteksi Webserver akan menerima tampilan T i d a k  A d a  

G e r a k a .    

Tabel 2 merupakan tabel hasil uji coba komunikasi data yang dilakukan antara alat, user interface, sensitivitas 

sensor, dan provider data guna untuk mengetahui seberapa lancar komunikasi yang berjalan, maka diperoleh hasil yang 

dapt dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Komunikasi Data 

No Provider 
Jarak Sensor 

dengan Objek (M) 
Sensivitas Sensor 

Lokasi Pengambilan 

Data 
Notifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

        1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indosat 

1 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

2 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

3 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

4 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

5 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

6 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

7 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

8 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

9 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

10 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 (Three) 

1 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

2 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

3 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

4 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

5 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

6 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

7 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

8 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

9 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

10 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 
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No Provider 
Jarak Sensor 

dengan Objek (M) 
Sensivitas Sensor 

Lokasi Pengambilan 

Data 
Notifikasi 
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Telkomsel 

1 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

2 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

3 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

4 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

5 ON Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Ada Gerakan 

6 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

7 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

8 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

9 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

10 OFF Ruang Jaga Puskesmas, 

Muara Lakitan 

Tidak Ada Gerakan 

Gambar 9 dibawah ini merupakan gambar prototype dari system keamanan yang sudah dirancang secara 

kesuluruahan. Semantara hasil ujinya sudah terdapat pada tabel 1 dan tabel 2 diatas:  

 

Gambar 9.  Prototype Sistem Keamanan 

3.2. Implementasi Pengujian 

3.2.1 Perangkat keras terdiri dari rangkaian sensor PIR, LED dan Buzzer untuk menjalankan alat. Adapaun 

uraian dari perangkat keras yang di gunakan adalah ebagai berikut: 

a. Sensor PIR 

Sensor PIR yang telah diberi tegangan masukan 5 volt kemudian berproses untuk mendeteksi gerakan. Apabila modul 

sensor PIR mendeteksi adannya gerakan kemudian gerakan tersebut akan diproses oleh Nodemcu ESP8266 dan 

diteruskan berupa intruksi-intruksi menuju output. Interface Nodemcu ESP8266 dengan modul sensor PIR. Rangakain 

sensor pir dapat dilihat pada gambar 10 dibawah ini: 

 

Gambar 10. Rangkaian Sensor PIR 
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b. Buzzer  

Rangkaian Buzzer akan bekerja jika sensor PIR mendeteksi gerakan, fungsinya buzzer tersebut sebagai alarm untuk 

menghasilkan bunyi. Adapun gambar rangkain Buzzer dapat dilihat pada gambar 11 dibawah ini:  

 

Gambar 11.  RangkaianBuzzer 

3.2.2 Perangkat Lunak 

Poin ini membahas mengenai pembuatan aplikasi untuk memonitoring dan perintah konfigurasi pada alat yang di gunakan 

dalam Sistem Keamanan Rumah berbasis ESP8266 dan Webserver. 

a. Konfigurasi ArduinoIDE. 

ESP8266 dapat di program dengan menggunakan Arduino IDE. Arduino IDE standard tidak memiliki library 

ESP8266 dan Webserver sehingga sebelum memrogram ESP 8266 menggunakan Arduino IDE harus dilakukan 

instalasi addon ESP8266 Library. Menu konfrasinya dapat diihat pada gambar 12  berikut ini :  

 

Gambar 12. Menu Preferences Arduino IDE 

b. Program Koneksi WIFI Hotspot danWebserver 

Dalam implementasinya,di dalam wifi dilakukan pengecekan authentication, SSID dan password. Berikut potongan 

script pengecekannya. Hal tersebut terlihat pada gambar 13 berikut ini:  

 

Gambar 13. Listing Program Koneksi WIFI Hotspot 

Gambar 13 diatas merupakan program untuk ditanamkan ke modul NodeMCU yang akan terhubung langsung ke 

aplikasi Webserverpada smartphone dengan bantuan Modul Wi-Fi ESP8266. Software yang dipakai untuk 

memprogram modul NodeMCU memakai Arduino IDE. Terdapat beberapa baris kode program yang harus diganti 

yaitu Authentication webserver  dan akses point internet yang digunakan dengan menggunakan auth - 

5wyHXBkpJgIxz02SNbPBAyNX3ikXOZ3,SSID Hospot dan password 12345678. Bila program tersebut berhasil 

maka akan langsung terhubung ke internet via wifi seperti pada gambar bila dilihat pada serial monitor. Dan ketika 

program sudah terkirim ke board Node MCU biasanya langsung tersambung ke wifi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari perancangan dan pengujian sistem yang di lakukan pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa terciptanya prototype sistem keamanan berbasis ESP8266 dan webserver menggunakan Sensor PIR. Berdasarkan 

hasil pengujian, sensor PIR dapat mendeteksi gerakan pada jangkauan 0 sampai 5 meter dan mengirimkan tampilan "Ada 

Serial.println(""); Serial.print("Terhubungke "); 

Serial.println(ssid); Serial.print("Alamat IP: "); 

Serial.println(WiFi.localIP()); // Menampilkanalamat 

IP yang didapatkan 
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Gerakan pada Webserver. Jika jarak sensor dan objek lebih dari 5 meter maka pergerakan tidak terdeteksi Webserver 

akan menerima t a m p i l a n  " T i d a k  A d a  G e r a k a n " . Buzzer akan berbunyi ketika ada gerakan terdeteksi oleh 

sensor PIR. Webserver adalah perangkat lunak atau perangkat keras yang mengelola dan menyajikan konten web kepada 

klien melalui jaringan, biasanya menggunakan protokol HTTP. Webserver menerima permintaan dari klien (seperti 

browser) dan mengirimkan halaman web, file, atau data yang diminta.  
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